
 

1 
Bukky Merdeka Putra, 2017 
PERBANDINGAN KECEPATAN BAHAN BOLA BUTTERFLY 40mm DAN BUTTERFLY G40+mm  
TERHADAP PUKULAN  TEKNIK SMASH PADA PERMAINAN TENIS MEJA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenis meja adalah salah satu olahraga yang terkenal di dunia. Di Asia 

partisipasinya menempati urutan ketiga setelah sepak bola dan kriket (detik Sport, 

2012). Pada tahun 1988 tenis meja memulai debutnya pada Olimpiade Seoul dan 

semenjak itu tenis meja mendapat perhatian khusus di dunia internasional. Hodges 

(2007, hlm. 3). Di Indonesia sendiri tenis meja sudah mulai berkembang pesat. 

Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya klub-klub tenis meja di berbagai 

daerah. Selain itu pertandingan tenis meja sudah banyak dipertandingkan di 

berbagai tingkat kejuaraan misalnya : PON, PORDA, POMNAS, O2SN di tingkat 

SD, SMP, SMA serta pertandingan-pertandingan yang diselenggarakan oleh 

perkumpulan-perkumpulan tenis meja, instansi pemerintah atau swasta. 

Dewasa ini prestasi tenis meja Indonesia sedang menurun. Hal itu bisa 

dilihat pada ajang SEA Games XXVI, November 2011 di Jakarta lalu. Pada ajang 

itu, Indonesia hanya mampu meraih tiga medali perunggu. Prestasi itu merosot 

dibandingkan pada SEA Games XXV di Laos, Desember 2009, dimana Indonesia 

meraih satu medali perak dari cabang tenis meja (Tribun Sport, 2012). Penurunan 

prestasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan performa 

pemain. 

Menurut Muhajir (2004, hlm.147) performa seorang pemain di pengaruhi 

oleh dua faktor yaitu teknis dan non-teknis. Faktor teknis melibatkan perangkat 

teknis permainan sedangkan faktor non-teknis berkaitan dengan sisi humanity 

seorang pemain misalnya mood dan  feeling. Perangkat teknis minimum untuk 

dapat menyelenggarakan permainan tenis meja menurut Hodges (2003, hlm.5) 

diantaranya adalah alat pukul bet, meja permainan, net, dan (bola).  

Setiap perangkat tersebut memiliki spesifikasi tertentu bergantung pada 

level permainan yang dimainkan. Bola yang digunakan oleh pemain amatir akan 
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berbeda dengan bola yang digunakan oleh pemain profesional. Hal ini 

dikarenakan 
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jenis bola yang digunakan akan sangat mempengaruhi kualitas pukulan yang 

dihasilkan. Oleh karena itu penelitian dan pengembangan mengenai kualitas bola 

merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi tenis 

meja. Hal ini merupakan salah satu kunci keberhasilan negara China yang saat ini 

memiliki prestasi yang menonjol di bidang tenis meja. Cheng Yinghua (2005) 

Dalam USATT Magazine mengatakan disamping teknik latihan yang baik, 

regenerasi dan pembinaan usia dini, China menggunakan hasil riset dan teknologi 

dalam mengembangkan tenis meja. Salah satunya adalah penggunaan bet yang 

tepat untuk atletnya sesuai dengan karakteristik permainan yang 

direkomondasikan oleh tim ahli. 

Pada dasarnya sebuah bola sangat menentukan kualitas permainan tenis 

meja. Oleh karena itu perlu ditemukan komponen  dan tipe permainan untuk 

menghasilkan permainan yang baik. Bola merupakan komponen yang paling 

mempengaruhi kualitas Bola karena komponen ini yang mengalami kontak 

langsung dengan karet bet. Bola  yang digunakan dalam permainan tenis meja 

memiliki karakteristik yang berbeda. Korelasinya secara langsung mempengaruhi 

keadaan bola setelah dipukul. Keadaan yang dimaksud adalah kecepatan linear, 

kecepatan sudut dan impuls 

Berkaitan dengan besarnya kontribusi bola terhadap kualitas permainan, 

maka dilakukan penelitian ini yang mengkaji mengenai perbedaan bahan bola 

yang digunakan dan pengaruhnya terhadap kecepatan. Pada penelitian ini jenis 

bola yang menjadi objek penelitian adalah jenis bola butterfly40mm dan butterfly 

G40+. kedua jenis bola tersebut dipilih karena cukup populer dan banyak 

digunakan oleh pemain selain itu kedua jenis bola ini banyak dijual di toko-toko 

olahraga. 

Selanjutnya penelitian ini hanya fokus kepada kecepatan bola untuk teknik 

pukulan smash. Hal ini didasarkan kepada kemudahan untuk mengukur kecepatan 

bola yang dihasilkan. Untuk teknik pukulan yang lain, yaitu spin, pengukuran 

kecepatan harus mempertimbangkan gerak translasi dan rotasi. Sedangkan pada 
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teknik smash pengukuran kecepatan bola hanya mempertimbangkan gerak 

translasi. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru mengenai karakteristik masing-masing jenis bola  dan pengaruhnya terhadap 

kecepatan pukulan yang dihasilkan. Wawasan ini dapat menjadi referensi bagi 

para pemain untuk memilih  jenis bola disesuaikan dengan tipe permainan yang 

dimiliki. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar kecepatan bahan bola Butterfly 40mm hasil pukulan 

melakukan teknik smash pada permainan tenis meja? 

2. Seberapa besar kecepatan bahan bola Butterfly G40+ hasil pukulan 

melakukan teknik smash pada permainan tenis meja? 

3. Apakah terdapat perbedaan kecepatan yang signifikan antara bola Butterfly 

40mm dan Butterfly G40+? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis karakteristik kecepatan bola Butterfly 40mm saat melakukan 

teknik smash pada permainan tenis meja. 

2. Menganalisis karakteristik kecepatan bola Butterfly G40+mm saat melakukan 

teknik smash pada permainan tenis meja. 

3. Membandingkan karakteristik kecepatan bola saat melakukan teknik smash 

antara Butterfly 40mm dan Butterfly G40+mm. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai karakteristik jenis karet bet 

dan pengaruhnya terhadap kecepatan bola pada teknik pukulan smash  dalam 

permainan tenis meja. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

 

1. Bagi peneliti 

Menjadi sumber rujukan tambahan terutama yang berkaitan dengan 

pengembangan olahraga tenis meja. 

 

2. Bagi lembaga IKOR FPOK 

Sebagai informasi ilmiah mengenai karakteristik jenis bola dan pengaruhnya 

terhadap kecepatan bola pada teknik pukulan smash  dalam permainan tenis 

meja. 

3. Bagi lembaga pembinaan atlet 

Acuan dalam melaksanakan pembinaan atlet sehingga dapat meningkatkan 

kualitas permainan tenis meja. 

4. Bagi penggiat tenis meja 

Sebagai informasi ilmiah dalam memilih bola yang sesuai dengan tipe 

permainan guna mendapatkan prestasi yang maksimal.  

 

E. Sturktur Organisasi 

Struktur organisasi skripsi ini berisi tentang uraian penelitian dari setiap bab dan 

bagian dalam skripsi. 

Bab I menjelaskan tentang latar belakang yang mendasari mengambil judul 

tentang perbandingan kecepatan bahan bola butterfly 40mm dan butterfly G40+ 

terhadap pukulan teknik smash pada permainan ternis meja. Rumusan masalah 

membahas tentang Membandingkan karakteristik kecepatan bola saat melakukan 

teknik smash antara Butterfly 40mm dan Butterfly G40+mm. Tujuan penelitian ini 

terdiri dari tiga, yaitu: 1. Menganalisis karakteristik kecepatan bola Butterfly 
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40mm saat melakukan teknik smash pada permainan tenis meja, 2.Menganalisis 

karakteristik kecepatan bola Butterfly G40+mm saat melakukan teknik smash 

pada permainan tenis meja, 3. Membandingkan karakteristik kecepatan bola saat 

melakukan teknik smash antara Butterfly 40mm dan Butterfly G40+mm.  Dan 

manfaat penelitian ini terdiri dari dua, yaitu secara teoritis dan praktis. 

Bab II  menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, terutama variabel penelitian yaitu tentang, 

kecepatan dan teknik smash. Deskriptif teori meliputi pengertian dari tenis meja. 

Kerangka berfikir. Dan hipotesis penelitian. 

Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif. Desain penelitian 

terdiri dari X dan Y, X adalah motivasi intrinsik dan Y adalah kecepatan, lalu 

dicari korelasinya antara X dan Y. Selain itu pada bab ini juga membahas tentang 

populasi dan sampel dimana peneliti memakai populasi sebagai sampel sebanyak 

7 atlet UKM tenis meja UPI Bandung.  Instrumen penelitian yang digunakan 

kamera, robopong, speed radar gun, serta menjelaskan teknik pengumpulan data 

prosedur penelitian,  menganalisis data yang telah dikumpulkan dan menulis 

kesimpulan. 

Bab IV ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dibuat, gambaran 

hasil pengolahan data deskriptif, berikut dengan hasil analisisnya. Dan pada bab 

ini juga dipaparkan pembahasan atas temuan hasil yang didapatkan oleh peneliti.  

Pada bab V, peneliti memaparkan simpulan ataupun jawaban dari rumusan 

masalah penelitian yang disebutkan di bab I, berikut peneliti juga memberikan 

masukan, saran ataupun rekomendasi agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi. 


